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ABSTRAK 
Kecamatan Galing merupakan salah satu kecamatan yang berada diwilayah administratif Kabupaten Sambas, 
Provinsi Kalimantan Barat. Luas wilayah Kecamatan Galing adalah sebesar 349,06 Km atau 5,46% dari total 
keseluruhan wilayah Kabupaten Sambas. Kecamatan Galing terdiri dari 10 desa, yaitu Desa Galing, Ratu 
Sepudak, Sungai Palah, Sagu, Tempapan Kuala, Tempapan Hulu, Tri Kembang, Tri Gadu, dan Sijang.. Total 
jumlah penduduk Kecamatan Galing adalah sebesar 20.686 jiwa. Guna meningkatkan bangkitan dan tarikan 
pergerakan eksternal dari dan menuju Kecamatan Galing program yang pertama yaitu pembangunan terminal 
shelter untuk ALBN dari Pontianak – Sambas – Aruk yang melalui Galing. Tujuan dari program ini adalah untuk 
menarik tarikan serta menimbulkan bangkitan pergerakan dari serta menuju Kecamatan Galing. Pengambilan 
data dilakukan di lokasi terminal yang sudah ditentukan oleh pemerintahan setempat dan dilanjutkan dengan 
pengamatan yang dilaksanakan oleh surveyor selama 2 (dua) hari dimulai pada jam 06.00 sampai 17.00 WIB 
pengamatan dilakukan untuk mendapatkan data kedatangan dan keberangkatan kendaraan. Berdasarkan dari 
data-data yang diperoleh dan disesuaikan dengan data RTRW Kabupaten Sambas tahun 2015-2035 maka 
Kecamatan Galing direncanakan pembangunan Terminal Tipe C dengan luas 8411m² terdiri dari 2 (dua) jalur 
yaitu jalur 1 (satu) untuk areal kedatangan dan 1 (satu) jalur untuk areal keberangkatan dengan kapasitas parkir 
keseluruhan adalah 16 kendaraan untuk Angkutan Dalam Kota. Dapat dimanfaatkan sampai tahun rencana yaitu 
tahun 2026 atau pun lebih, dengan peramalan (Forecasting) yaitu didapat tingkat kedatangan angkutan sebesar 
7,63 atau 8 kendaraan/hari. 
 
Kata kunci : Perencanaan Terminal, Terminal Tipe C 
 
ABSTRACT 
Galing District is one of the sub-districts located in the administrative area of Sambas Regency. The area of 
Galing District is 349.06 Km or 5.46% of the total area of Sambas Regency. Galing sub-district consists of 10 
villages, namely Galing Village, Ratu Sepudak, Palah River, Sago, Tempapan Kuala, Tempapan Hulu, Tri 
Kembang, Tri Gadu, dan Sijang. The total population of Galing District is 20,686 people. To increase the 
generation and attraction of external movements from and to Galing District, the first program is the construction 
of a terminal shelter for ALBN from Pontianak – Sambas – Aruk via Galing. The purpose of this program is to 
attract and generate movement from and to Galing District. Data collection was carried out at the terminal 
location that had been determined by the local government and continued with observations carried out by 
surveyors for 2 (two) days starting at 06.00 untill 17.00 WIB. Observations were made to obtain data on arrivals 
and departures of vehicles. Based on the data obtained and adapted to the RTRW data of Sambas Regency in 
2015-2035, Galing District is planning to build a Type C Terminal with an area of 8411m² consisting of 2 (two) 
lanes, namely lane 1 (one) for the area arrivals and 1 (one) lane for departure areas with a total parking capacity 
of 16 vehicles for In-City Transportation. It can be used until the planning year, which is 2026 or more, with 
Forecasting, which means that the arrival rate of transportation is 7,63 or 8 vehicles/day. 
 






Seiring dengan perkembangan kota yang 
semakin pesat, maka aktifitas kegiatan manusia 
semakin beragam. Dampak dari semakin beragam 
aktifitas menimbulkan pergerakan manusia yang 
semakin beragaram pula, sehingga diperlakukan 
suatu sistem yang mengatur pergerakan. Hal ini telah 
diatur dalam perundang-undangan tentang sistem 
transportasi di Indonesia. 
Dampak yang ditimbulkan adalah meningkatnya 
intensitas pergerakan manusia sebagai man power 
dan barang sebagai bahan produksi maupun sebagai 
hasil produksi. Mobilitas penumpang sangat 
dipengaruhi oleh faktor sarana dan prasarana 
transportasinya. 
Terminal merupakan bagian dari sistem 
transportasi, secara umum terminal pernumpang 
berfungsi untuk menaikkan dan menurunkan 
penumpang. Kenyamanan pelayanan dan kecepatan 
pergerakan penumpang sangat menentukan 
kapasitas sebuah terminal. 
Peranan utama angkutan umum adalah melayani 
kepentinigan mobilitas masyarakat dalam 
melakukan kegiatan, baik kegiatan sehari-hari yang 
berjarak pendek atau menengah (angkutan perkotaan 
dan per desaan). Aspek lain melayani enegeri dan 
pengembangan wilayah. 
Kecamatan Galing merupakan salah satu 
kecamatan yang berada di wilayah administratif 
Kabupaten Sambas, Provinsi Kalimantan Barat. 
Luas wilayah Kabupaten Sambas. Secara 
administratif Kecamatan Galing berbatasan dengan 
Kecamatan Paloh di Utara, Kecamatan Sajingan 
Besar di Timur, Kecamatan Sejangkung di Selatan, 
dan Kecamatan Teluk Keramat di Barat. 
Kecamatan Galing terdiri dari 10 desa, yaitu 
Desa Galing, Ratu Sepudak, Sungai Palah, Sagu, 
Tempapan Kuala, Tempapan Hulu, Tri Kembang, 
Tri Gadu, dan Sijang. 
 
Rumusan Masalah 
Terminal sebagai titik simpul jaringan 
transportasi jalan menjadi barometer dari pesatnya 
pertumbuhan jumlah perjalanan dari dan suatu kota 
memerlukan landasan perencanaan yang sesuai. 
Dengan dibangunnya terminal disuatu wilayah 
tentunya akan memberikan dampak positif terhadap 
mobilitas para pengguna terminal sehingga 
aksebilitas menjadi lebih muda, bahkan dapat 
membuka lapangan perkerjaan baru bagi masyarakat 






 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
bangkitan dan tarikan pergerakan eksternal dari dan 
menuju Kecamatan Galing program yang pertama 
yaitu pembangunan terminal shelter untuk ALBN 
dari Pontianak – Sambas – Aruk yang melalui 
Kecamatan Galing. Tujuan dari program ini adalah 
untuk menarik tarikan serta menimbulkan bangkitan 
pergerakan dari serta menuju Kecamatan Galing. 
 
Batasan Masalah 
Batasan-batasan masalah sebagai berikut:  
1. Merancang tatanan sirkulasi dalam terminal 
khususnya pada pemisahan sirkulasi antar 
manusia dengan kendaraan angkutan agar 
dapat dihindari terjadinya crossing antar 
masing-masing pengguna terminal. 
2. Bagaimana merancang tata ruang dan tata 
letak fasilitas khususnya pada pelayanan 
angkutan penumpang yang dapat menunjang 
kelancaran baik dari proses menaikkan 
maupun menurunkan penumpang serta 
adanya ruang menunggu untuk penumpang. 
3. Penelitian ini difokuskan pada terminal yang 
akan dibangun dan hanya membahas tentang 
hal pokok perencanaan terminal sehingga 
tidak ada dibuat secara DED (Detailed 
Engineering Desain). Perencanaan terminal 
ini tidak akan membahas tentang rencana 
anggaran biaya, struktur bangunan, 
permodelan asal tujuan dan lainnya. 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
Klasifikasi Terminal 
Klasifikasi terminal menurut Keputusan 
Menteri Perhubungan No. 31 Tahun 1996. Tentang 
Terminal Transportasi Jalan adalah : 
a. Terminal Tipe A 
Merupakan terminal utama yang 
melayani angkutan kota antar provinsi dan 
atau angkutan lintas batas negara, angkutan 
kota dalam provinsi, angkutan dalam kota, 
dan angkutan per desaan. 
b. Terminal Tipe B 
Merupakan terminal yang melayani 
angkutan antar kota dalam provinsi yang 
dipadukan dengan pelayanan angkutan 
perkotaan dan atau angkutan perdesaan. 
c. Terminal Tipe C 
Merupakan terminal yang peran 
utamanya melayani kendaraan umum untuk 








Ukuran terminal sangat beragam dari yang 
angat luas dan menyediakan berbagai macam sarana 
seperti toko, rumah makan, bank dan penginapan, 
sampai yang sangat sederhana yang hanya berupa 
tempat konsolidasi lalu lintas. Untuk melengkapi 
keberadaan terminal bus, fasilitas penunjang bagi 
penumpang maupun pengelola perlu diadakannya 
fasilitas seperti berikut ini : 
a. Ruang tunggu penumpang 
b. Loket pemesanan 
c. Ruang penitipan barang 
d. Indikator informasi 
e. Perlengkapan umum 
f. Penerangan buatan 
g. Jalan 
h. MCK/WC 
i. Kafe dan restaurant 
j. Akomodasi staff 
k. Kios atau toko penjualan 
l. Parkir bus 
m. Garasi dan tempat perawatan kendaraan 
n. Pengisian bahan bakar dan air 
 
Kriteria Penetuan Lokasi Terminal 
Lokasi terminal sangat ditentukan oleh konsep 
pelayanan angkutan umum di suatu kota. Ada dua 
model yang diacu yaitu : 
 
1. Model near site terminating 
Model ini mengambangkan sejumlah 
terminal ditepi kota. Angkutan kota 
berakhir di terminal-terminal tepi kota 
sedangkan pergerakan didalam kota 
dilayani dengan angkutan kota yang 
berasal dan berakhir di terminal-terminal 
yang ada. 
Gambar 1. Model Near Side Terminating 
 
2. Model central terminating 
Model ini menguasai satu terminal terpadu 
ditengah kota yang melayani semua jenis 
angkutan kota tersebut. 
 
Gambar 2. Model Central Terminating 
 
Pola Parkir Pada Terminal 
Pola parkir kendaraan akan mempengaruhi 
kebutuhan tempat parkir. Dilihat dari kedudukannya, 
pola parkir kendaraan terdiri dari pola sejajar dan 
menyudut. 
1. Parkir sejajar 180° 
Dimana : 
N = Jumlah petak parkir 
L= Panjang areal parkir 
 
2. Parkir sudut 90° 
Dimana : 
N = Jumlah petak parkir 
L = Panjang areal parkir 
3. Parkir sudut 60° 
Dimana : 
N = Jumlah petak parkir 




4. Parkir sudut 45° 
Dimana : 
N = Jumlah petak parkir 
L = Panjang areal parkir 
 
5. Parkir sudut 30° 
Dimana : 
N = Jumlah petak parkir 




Indeks parkir adalah suatu angka yang 
menunjukan presentasi tingkat pemakaian area 
parkir yang merupakan perbandingan dari jumlah 
kendaraan yang sedang parkir dengan kapasitas yang 




𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑎𝑟𝑘𝑖𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎
 X 100% 
 
Fasilitas Dalam Terminal 
Areal keberangkatan, yaitu tempat yang 
disediakan bagi kendaraan angkutan penumpang 
umum menaikkan dan memulai perjalanan. Untuk 
menentukan areal keberangkatan ini, dapat dihitung 
sebagai berikut : 
- Model parkir dengan posisi tegak lurus 
(90°), dengan menggunakan rumus luas 
sebagai berikut : 
27 x (20,6 + [4 x (n-1)]       (1) 
n = Jumlah jalur yang direncanakan 
 
- Model parkir dengan posisi miring 
(60°), dengan menggunakan rumus 
luas sebagai berikut : 
22,6 x (25,6 + [4 x (n – 1)]       (2) 





- Model parkir dengan posisi miring (45°), 
dengan menggunakan rumus luas sebagai 
berikut : 
19,6 x (28,6 + [5 x (n – 1)]       (3) 
n = Jumlah jalur yang direncanakan  
 
Areal kedatangan, yaitu pelataran yang 
disediakan bagi kendaraan angkutan umum untuk 
menurunkan penumpang dan merupakan akhir 
perjalanan. Untuk perhitungan ini dapat dihitung 
sebagai berikut : 
 
- Model parkir dengan posisi sejajar, dengan 
menggunakan rumus luas sebagai berikut : 
7 x (20 x n) 
n = Jumlah jalur yang direncanakan 
 
- Model parkir dengan posisi tegak lurus 
(90°), dengan menggunakan rumus luas 
sebagai berikut : 
9,5 x (18 x n) 
n = Jumlah jalur yang direncanakan 
 
- Model parkir dengan posisi 60° dan 45°, 
luas dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus sama seperti areal pemberangkatan. 
 
Areal tunggu penumpang, yaitu tempat 
menunggu yang disediakan bagi orang yang akan 
melakukan perjalanan dengan kendaraan angkutan 
penumpang umum. Untuk menghitung luas areal ini 
digunakan rumus : 
 
1,2 x (0,75 x 70% x n x 50) 
n = Jumlah jalur yang direncakan 
 
Areal lintas, yaitu tempat yang disediakan bagi 
kendaraan angkutan penumpang umum yang akan 
langsung melanjutkan perjalanan. 
 
Disiplin Antrian 
1. First In First Out (FIFO)  
Disiplin untuk FIFO sangat sering 
digunakan dibidang transportasi dimana 
kendaraan yang pertama tiba disuatu 
tempat pelayanan akan dilayani pertama. 
Adapun persamaan yang dapat digunakan 
untuk menghitung n, q, d, dan w untuk 
disiplin antrian FIFO 
 
2. First In Last Out (FILO) 
Disiplin antrian FILO juga sering 
digunakan dibidang transportasi dimana 
kendaraan yang pertama tiba yang akan 
dilayani terakhir. Salah satu contoh disiplin 
FILO adalah antrian kendaraan pada 
pelayanan feri di terminal penyebrangan 
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(kendaraan yang pertama masuk ke feri, 
akan keluar terakhir). 
3. First Vacant First Served (FVFS) 
Disipilin antrian FVFS merupakan disiplin 
antrian yang berbentuk satu antarian 
tunggal tetapi jumlah pelayanan bisa lebih 
dari satu, dimana kendaraan yang pertama 
kali tiba akan dilayani oleh tempat 
pelayanan yang pertama kosong. Adapun 
persamaan yang digunakan untuk 
menghitung n, q, d, dan w pada disiplin 























Dimana P(0) adalah besarnya peluang 
terjadinya kondisi dimana tidak ada kendaraan 



































 P (0) 
 
Peramalan (Forecasting) 
a. Regresi Linier 
 Y = a + bX 
 b = 
𝑛 ∑ 𝑥 𝑦− ∑ 𝑥 .  ∑ 𝑦
𝑛 ∑ 𝑥²−(∑ 𝑥)²
 
 a = 
∑ 𝛾−𝑏 ∑ 𝑥
𝑛
 
 untuk koefisien rumus korelasi rumusnya : 
 r = 
𝑛 ∑ 𝑥 𝑦− ∑ 𝑥 .∑ 𝑦
√[𝑛 ∑(𝑥)²−(∑ 𝑥)²]𝑛 ∑ 𝛾²−(∑ 𝛾)²]
 
 dimana : -1 < r < 1 
b. Regresi Logaritma 
 Yc = a + b LnX 
 b = 
𝑛 ∑(𝐿𝑛 𝑋)𝑌− ∑(𝐿𝑛 𝑋)(∑ 𝑦)
𝑛 ∑ 𝐿𝑛𝑋²− ∑(𝐿𝑛𝑋)²
 
 a = 
(∑ 𝑦)−𝑏 (∑ 𝐿𝑛𝑋)
𝑛
 
 untuk koefisien korelasi, rumusnya adalah : 
 r² = 
𝑛 ∑(𝐿𝑛 𝑋)𝑌−∑ 𝐿𝑛𝑋) (∑ 𝑦)
√(𝑛 ∑ 𝐿𝑛 𝑋²−(∑ 𝐿𝑛 𝑋)²)√𝑛 (∑ 𝑦²)−(∑ 𝑦)²)
 
c. Regresi Eksponensial 
 y = 𝑎 + 𝑏𝑥 
 log y = log a + x log b 
 log b = 
𝑛 ∑ 𝑥 log 𝑌− ∑ 𝑋 .∑ log 𝑌
𝑛 ∑ 𝑋²−(∑ 𝑋)²
 
 log a = 
∑ log 𝑌−log 𝑏 ∑ 𝑥
𝑛
 
 rumusnya : 
 t = 
𝑛 ∑ 𝑥 log 𝑌− ∑ 𝑥 .∑ log 𝑌
√[𝑛 ∑(𝑋)²−(∑ 𝑥)²] 𝑛 ∑(𝐿𝑜𝑔 𝑌²)−(∑ log 𝑌)²
 
 dimana : -1 < r < 1 
 keterangan : 
 Y = hasil ramalan 
 X = tahun yang ditinjau 
 a,b = konstanta-konstanta 
 r = koefisien korelasi 
 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
Lokasi Penelitian 
Studi ini dilakukan untuk mengkaji dan 
melihat secara langsung lokasi yang akan dibangun 
terminal penumpang di Kecamatan Galing. Lokasi 
studi ini dilakukan dikawasan Kabupaten Sambas. 





Bagan Alir Penelitian 
Gambar 4. Gambar Bagan Alir Penelitian 
 
Survei Pendahuluan 
Survei pendahuluan adalah studi yang 
dilakukan untuk mengamati lokasi yang akan 
dijadikan objek penelitan. Beberapa langkah yang 
harus diambil untuk pengumpulan data, yaitu 
melakukan observasi lapangan yang sudah 
ditentukan sebelumnya. Pengambilan data ukuran 
lokasi terminal dan mengumpulkan data yang 
diperlukan kepada pihak-pihak yang terkait. 
Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan dua 
metode, yaitu survei langsung untuk memperoleh 
data primer serta survei untuk memperoleh data 
sekunder. Survei langsung dilakukan dengan cara 
melalui wawancara kepada pihak-pihak terkait dan 
juga pengukuran serta pengamatan langsung 
dilapangan. Sedangkan untuk memperoleh data 
sekunder, dilakukan dengan melalui studi literatur 
terhadap dokumen-dokumen serta instansi atau 
lembaga terkait. 
 
Pengumpulan Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh 
dari hasil survei pada studi lain atau studi yang 
dilakukan pihak lain untuk kepentingan berbeda. 
Data sekunder yang diperlukan dan dikumpulkan 
pada studi ini, yaitu : 
 Jumlah penduduk 
 Pertumbuhan penduduk 
 Potensi wilayah 
 Luas wilayah 
 Peta lokasi perencanaan terminal 
Pengumpulan Data Primer 
Survei primer merupakan data yang diperoleh 
melalui survei secara langsung. Pada studi 
perencanaan terminal ini, terdapat beberapa data 
yang diperoleh dari survei secara langsung. Survei 
tersebut yaitu wawancara responde, pengukuran luas 
rencana terminal. 
Survei wawancara responden bertujuan untuk 
memperoleh data seperti pendapat, saran, dan 
masukkan dari masyarakat sekitar terkait rencana 
kegiatan studi. Selain itu, data wawancara responden 
bertujuan untuk memperoleh data perilaku 
masyarakat yang menyangkut analisis transportasi. 
Pengamatan disekitar lokasi perencanaan 
terminal : 
 Luasan perencanaan terminal 
 Jenis angkutan umum yang beroperasi 
 Jam operasional angkutan umum 
 
Kompilasi Data 
Prosedur dan langkah-langkah yang dilakukan 
dalam penelitian ini dimulai dengan survei awal 
lokasi terminal dilakukan untuk mengetahui 
gambaran umum mengenai kondisi sebenarnya dari 
terminal yang akan ditinjau, dilanjutkan pada analisa 
data dan kesimpulan dari hasil penelitian. 
Setelah survei dilakukan maka ditetapkan 
lokasi-lokasi yang tepat untuk dijadikan lokasi 
pengamatan, juga menyiapkan alat dan bahan yang 
akan digunakan dalam melakukan survei lapangan. 
 
Pengumpulan data sekunder dilakukan dan 
digunakan untuk melengkapi keperluan persiapan 
data primer. Adapun data yang data sekunder 
meliputi jumlah kendaraan angkutan darat roda 
empat yang beroperasi sampai tahun 2019, jumlah 
kendaraan yang melewati lokasi perencanaan 
terminal. 
Pengumpulan data primer diperoleh dari 
pengamatan surveyor dilapangan selama 2 hari 
mulai dari pukul 06:00 sampai 17:00 WIB dengan 
menghitung dan mencatat kendaraan yang berhenti 
di tempat pemberhentian sementara atau rest area 
dengan tujuan mendapatkan data kedatangan 
kendaraan, pengamatan dan pengukuran luas 
terminal termasuk didalamnya luas area parkir, 
sistem parkir, kapasitas dan volume kendaraan 
parkir dalam terminal. 
Setelah data primer dan sekunder didapat, 
kemudian menganalisa data-data tersebut dengan 
tujuan untuk merencanakan pola parkir serta 




Analisa data primer dibagi menjadi dalam dua 
bagian : 
1. Analisa data untuk kondisi ekisting 
Analisa data untuk kondisi ekisting dibagi 
menjadi dalam dua bagian yaitu : 
 Menghitung luas dan kapasitas parkir 
 Menghitung kapasitas pelayanan 
didalam terminal dengan rata-rata 
kendaraan yang masuk didalam 
terminal selama sebelas jam 
pengamatan 
2. Analisa data untuk kondisi perencanaan 
Analisa data untuk kondisi perencanaan 
dibagi dalam tiga bagian yaitu : 
 Penataan luas daerah parkir  
 Menghitung efisiensi waktu pelayanan 
 Peramalan (Forecasting) 
 
IV. HASIL PENELITIAN 
Gambaran Umum Wilayah 
Kecamatan Galing merupakan salah satu 
kecamatan yang berada di wilayah administratif 
Kabupaten Sambas, Provinsi Kalimantan Barat. 
Luas wilayah Kecamatan Galing adalah sebesar 
349,06 km² atau 5,46% dari total keseluruhan 
wilayah Kabupaten Sambas. Secara administratif, 
Kecamatan Galing berbatasan dengan Kecamatan 
Paloh di utara, Kecamatan Sajingan Besar di timur, 
Kecamatan Sejangkung di selatan, dan Kecamatan 
Teluk Keramat di barat. 
Kecamatan Galing terdiri dari 10 desa, yaitu 
Desa Galing, Ratu Sepudak, Sungai Palah, Sagu, 
Tempapan Kuala, Tempapan Hulu, Tri Kembang, 
Tri Gadu, Sijang, dan Teluk Pandan. Total jumlah 
penduduk Kecamatan Galing adalah sebesar 20.686 
jiwa dengan rasio pertumbuhan dihitung semenjak 
tahun 2010 adalah sebesar 0,642%. Dengan 
demikian, maka kepadatan penduduk rata-rata 
Kecamatan Galing adalah sebesar 58-59 jiwa/km². 
Pembangunan terminal Shelter ALBN Galing 
sebagai titik transit baru guna meningkatkan 
bangkutan dan tarikan pergerakan eksternal dari dan 
menuju Kecamatan Galing. Pembangunan terminal 
Shelter ALBN dari Pontianak – Sambas – Aruk yang 
melalu Kecamatan Galing. Tujuan dari 
pembangunan terminal ini adalah menarik tarikan 
serta menimbulkan bangkitan pergerakan serta 
menuju Kecmatan Galing. 
Potensi pertanian dan juga rencana 
pengembangan wilayah Galing sebagai kawasan 
strategis ekonomis membutuhkan banyak 
pengembangan jaringan pergerakan dari  luar 
Kecamatan Galing. Oleh karena itu, maka 
diperlukan pembangunan dari Terminal ALBN 
Galing dengan kebutuhan fasilitas minimum seperti 
ruang tunggu, lahan parkir kendaraan pengunjung 
dan lahan parkir bus ALBN. 
Pemilihan Lokasi Terminal 
Lokasi terminal yang direncakan dalam 
penelitian ini terletak pada 1°27'15-1°44'20 LU dan 
109°14'02-109°27'07 BT. Kawasan ini tidak telalu 
jauh dari pusat perbelanjaan atau pasar yang ada di 
sekitaran lokasi terminal. Lokasi ini mempunyai luas 
8.411 m². 
Lokasi perencanaan terminal tang dipilih 
disesuaikan dengan Peraturan Menteri RI No. 40 
Tahun 2015 tentang Standar Pelayanan 
Penyelenggaran Terminal Angkutan Jalan untuk 
persyaratan terminal tipe C. Lokasi yang sangat 
strategis karena tidak jauh dari pusat perbelanjaan 
atau pasar yang ada di Kecamatan Galing, 
Kabupaten Sambas dan juga Dinas Perhubungan 
setempat meminta agar perencanaan terminal jalur 
keluar dan masuk berada di dekat salah satu jalur 
akses rencana tepat di persimpangan jalan lama dan 
jalan yang baru. Perencanaan terminal digunakan 
sebagai shelter ALBN. 
Gambar 5. Lokasi Perencanaan Terminal dari Dinas 
Perhubungan Sambas 
 
Kondisi Pemberhentian Sementara 
Untuk kondisi terminal pada saat ini tidak ada 
di karenakan pada saat ini hanya ada tempat 
pemberhentian sementara untuk menaikkan atau 
menurunkan penumpang dan menjadi rest area 
sementara untuk penumpang dan sopir bus. 
Oleh sebab itu maka direncanakannya 
pembangunan terminal agar sirkulasi perjalanan 
angkutan dapat berjalan dengan baik dan sesuai 
dengan apa yang telah direncanakan oleh 
pemerintahan daerah setempat. 
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Kondisi eksisting trayek yang beroperasi 
adalah Pontianak – Aruk dan Sambas – Aruk bus 
yang beroperasi adalah bus antar kota dan hanya 6 
armada yang beroperasi. 
Gambar 6. Layout Pemberhentian Sementara 
 
Standar Fasilitas Terminal Tipe C 
Tabel 1. Standar Fasilitas Terminal Tipe C Sumber 




Dari hasil data luasan terminal yaitu 8.411 m² 
yang di sesuaikan dengan data perencanaan terminal 
Dinas Perhubungan Tahun 1996 maka fasilitas 
terminal yang direncanakan akan di sesuaikan 
dengan kebutuhan yang ada dan tidak semua fasilitas 
akan di bangun. Untuk kebutuhan luas lahan yang 
digunakan sebesar 6.264 m² untuk perencanaan 
terminal Tipe C dan luas lahan 6.264m² lainnya 
digunakan untuk sebagai cadangan untuk 
pengembangan selanjutnya. Jadi total luas lahan 
yang dibutuhkan adalah 12.528 m². 
 
Akumulasi dan Indeks Parkir 
Tabel 2. Akumulasi dan Indeks Parkir 
 
 




Dalam menganalisa sistem antrian diperlukan 
data mengenai kedatangan angkutan pada jam sibuk 
dan pada hari dimana jumlah kedatangan 
angkutannya paling tinggi. Berikut adalah contoh 
perhitungan antrian untuk menghitung n, q, d, dan w. 
Disiplin antrian yang digunakan dalam perencanaan 
terminal ini adalah disiplin antrian FVFS, karena 
merupakan disiplin antrian yang berbentuk satu 
antrian tunggal tetapi jumlah pelayanan lebih dari 
satu, dimana kendaraan yang tiba akan dilayani oleh 
tempat pelayanan yang pertama kosong. 
 
Peramalan (Forecasting) 
Proyeksi (Forecasting) merupakan suatu cara 
untuk memperkirakan jumlah kendaraan di 
Kecamatan Galing, Kabupaten Sambas sebagai 
acuan merencanakan luas area terminal pada waktu 






1 Ruang Parkir AKAP -
2 Ruang Parkir AKDP -
3 Ruang Parkir Angkutan Kota 800
4 Ruang Parkir Angkutan Desa 900
5 Ruang Parkir Angkutan Pribadi 200
6 Ruang Service -
7 Pompa Bensin -
8 Sirkulasi Kendaraan 1100
9 Bengkel -
10 Ruang Istirahat 30
11 Gudang -
12 Ruang Parkir Cadangan 550
13 Ruang Tunggu 480
14 Sirkulasi Orang 192
15 Kamar Mandi 40
16 Kios 288
17 Mushola 40
18 Ruang Administrasi 39




23 Ruang Informasi 8
24 Ruang P3K 15
25 Ruang Perkantoran -








Tipe C (m²)No Jenis Fasilitas
Luas Total
Masuk Keluar
1 06.00 - 07.00 1 0 1 2 0.5
2 07.00 - 08.00 1 1 2 2 1.0
3 08.00 - 09.00 1 1 2 2 1.0
4 09.00 - 10.00 1 1 2 2 1.0
5 10.00 - 11.00 1 1 2 2 1.0
6 11.00 - 12.00 1 1 2 2 1.0
7 12.00 - 13.00 0 1 1 2 0.5
8 13.00 - 14.00 0 0 0 2 0.0
9 14.00 - 15.00 0 0 0 2 0.0
10 16.00 - 17.00 0 0 0 2 0.0
(Sumber : Hasil Analisa, 2021)
Indeks Parkir
Kendaraan
MasukNo Akumulasi Petak Parkir
λ μ WP n q d w
(kend/jam) (kend/jam) (menit/kend) (kend/jam) (kend/jam) (jam) (jam)
Pontianak-Sambas-Aruk 1.0 2.0 60 1 0.5 1 0.5





Tabel 4. Perkembangan Jumlah Arus Angkutan 
Umum 
 
Tabel 5. Hasil Proyeksi Perkembangan Arus 
Angkutan Umum sampai Tahun 2026 
 
 
y = 1.2727x 
R² = 0.9091 
 
Regresi Logaritma 
Tabel 6. Pekembangan Jumlah Arus Angkutan 
Umum 
 
Tabel 7. Hasil Proyeksi Perkembangan Arus 
Angkutan Umum sampai Tahun 2026 
y = 2.4216ln(x)+1.6813 
R² = 0.9473 
 
Regresi Eksponsial 
Tabel 8. Pekembangan Jumlah Arus Angkutan 
Umum 
 
Tabel 9. Hasil Proyeksi Perkembangan Arus 
Angkutan Umum sampai Tahun 2026 
 
y = e0.481x 
R² = 0.6683 
 
Hasil Forecasting 
Hasil forecasting 3 metode yang digunakan 
yaitu Regresi Linear, Regresi Logaritma, dan 
Regresi Eksponsial didapatkan R tertinggi adalah 
0.9091 yang didapatkan dari Regresi Linear di 
karenakan pertambahan jumlah armada setiap 
tahunnya sangat sedikit yaitu 1 armada/tahun dari 
penambahan jumlah armada tesebut sangat stabil 
setiap tahunnya. 
 
Peramalan Luas Parkir Sampai Tahun 2026 
Dari hasil forecasting diperoleh jumlah 
angkutan umum pada terminal yang akan 
direncanakan sebanyak 15.27 kendaraan/hari. Untuk 
pembagian luas parkir pada perencanaan terminal 
akan digunakan pola parkir sejajar 90° dan 180°, 
dengan menggunakan 2 jalur. Jalur yang pertama 
digunakan untuk kedatangan dan jalur kedua 
digunakan untuk keberangkatan. 





2015 1 2 1 4 2
2016 2 3 4 9 6
2017 3 4 9 16 12
2018 4 5 16 25 20
2019 5 6 25 36 30
Total 15 20 55 90 70
(Sumber : Hasil Analisa, 2021)
Tahun X X² Y² XYY (Kendaraan)
2020 6 7.64 36.00 58.31 45.82
2021 7 8.91 49.00 79.37 62.36
2022 8 10.18 64.00 103.66 81.45
2023 9 11.45 81.00 131.20 103.09
2024 10 12.73 100.00 161.98 127.27
2025 11 14.00 121.00 195.99 154.00
2026 12 15.27 144.00 233.25 183.27
Total 63 80.18 595.00 963.76 757.26
(Sumber : Hasil Analisa, 2021)
Y² XYY ( Kendaraan)Tahun X X²
2015 1 2 1 4 2
2016 2 3 4 9 6
2017 3 4 9 16 12
2018 4 5 16 25 20
2019 5 6 25 36 30
Total 15 20 55 90 70
(Sumber : Hasil Analisa, 2021)
X Y (Kendaraan) X² Y² XYTahun
2020 6 6.02 36.24 1.79 0.34 2.38
2021 7 6.39 40.88 1.95 0.44 2.52
2022 8 6.72 45.12 2.08 0.54 2.64
2023 9 7.00 49.03 2.20 0.62 2.73
2024 10 7.26 52.67 2.30 0.70 2.82
2025 11 7.49 56.07 2.40 0.76 2.89
2026 12 7.70 59.27 2.48 0.83 2.95
Total 63 48.58 339.28 15.20 4.23 18.92
(Sumber : Hasil Analisa, 2021)
Ln X.Y(Ln X)²Tahun X Y ( Kendaraan) Y² Ln X
2015 1 2 1 4 2
2016 2 3 4 9 6
2017 3 4 9 16 12
2018 4 5 16 25 20
2019 5 6 25 36 30
Total 15 20 55 90 70
(Sumber : Hasil Analisa, 2021)
X² Y² XYTahun X Y (Kendaraan)
2020 6 11.57 36 1.79 2.45 3.14 14.69
2021 7 17.40 49 1.95 2.86 3.55 20.00
2022 8 26.17 64 2.08 3.26 3.96 26.12
2023 9 39.37 81 2.20 3.67 4.37 33.06
2024 10 59.20 100 2.30 4.08 4.77 40.81
2025 11 89.04 121 2.40 4.49 5.18 49.38
2026 12 133.91 144 2.48 4.90 5.59 58.77
Total 63 376.68 595 15.20 25.71 30.56 242.82
(Sumber : Hasil Analisa, 2021)






= L = N x 2,5 m = 7.63 x 2,5 = 19.07 
m² 
Jadi, luas area parkir pada perencanaan 
terminal sampai tahun 2026 adalah 19.07 m².  
Untuk kapasitas parkir pada perencanaan 
terminal masih dapat memenuhi sampai dengan 
tahun 2026, dimana luas parkir yang dibutuhkan 
pada tahun 2026 sebesar 19.07 m². 
 
Perhitungan Perencanaan Parkir Terminal 
 Perhitungan kapasitas parkir pada terminal 
Berdasarkan jumlah analisa fasilitas terminal, 
bahwa jumlah jalur yang direncanakan sebanyak 2 
jalur yaitu, 1 keberangkatan dan 1 kedatangan, maka 
dihitung sebagai berikut : 
1. Area Keberangkatan 
Diketahui panjang parkir 5,5 m (pola parkir 
90°), lebar ruangan parkir 2,5 m dan luas area parkir 











 =  = 24 kendaraan 
2. Area Kedatangan 
Diketahui panjang parkir 5,5 m (pola parkir 
sejajar 180°), lebar ruang parkir 2,5 m dan luas area 















Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dari hasil survei yang dilakukan di 
lapangan untuk tingkat kedatangan 
kendaraan sangat kecil yaitu 1 Kend/Jam. 
Memungkinkan Pemerintah Daerah untuk 
menambah jumlah armada bus penumpang. 
2. Terminal yang direncanakan dalam tugas 
akhir ini adalah terminal penumpang tipe C 
yang melayani angkutan umum pedesaan 
sesuai dengan RTRW Kabupaten Sambas 
tahun 2015 sampai tahun 2023. Dengan 
luas rencana terminal 8411 m² terdiri dari 1 
(satu) jalur untuk area pemberangkatan dan 
1 (satu) jalur untuk area kedatangan. 
3. Didalam perencanaan yang ada digunakan 
pola parkir 90° untuk area pemberangkatan 
dan pola parkir 180° untuk area kedatangan. 
Untuk peramalan (forecasting) dihitung 
sampai tahun rencana 2026 dan digunakan 
analisis Regresi Linear karena memiliki r = 
0.9091 yang merupakan r tertinggi dari dua 
metode yang lainnya, sehingga didapat 
jumlah kendaraan pada tahun 2026 adalah 
15,27 atau 16 kendaraaan. 
 
SARAN 
1. Meningkatkan sarana dan prasarana pada 
perencanaan terminal agar bisa digunakan 
dengan keamanan dan kenyamanan kepada 
para calon penumpang. 
2. Diharapkan dengan adanya terminal baru 
ini bisa meningkatkan ekonomi masyarakat 
setempat dan Kecamatan Galing bisa 
berkembang dengan pesat. 
3. Diharapakan juga peran masyarakat 
didalam menjaga fasilitas-fasilitas yang ada 
didalam terminal agar dapat digunakan 
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